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Abstrak 

Paving block merupakan salah satu bahan bangunan yang digunakan sebagai 

lapisan atas struktur jalan selain aspal dan beton. Cangkang telur dan PET 

merupakan salah satu yang banyak dihasilkan. Penambahan cangkang telur dan 

PET bertujuan untuk meningkatkan kemampuan daya serap air dan kuat tarik. 

Metode yang digunakan yaitu metode cold press dengan tiga tahap pembuatan 

yaitu persiapan cangkang telur, pembuatan PET cair dan pembuatan paving blok. 

Hasilnya bahan tambah cangkang telur 100% memiliki daya serap air dan nilai 

kuat tekan yang paling tinggi yaitu 4,89 % dan 10,56 MPa. Hal ini disebabkan 

karena ikatan kimia antara cangkang telur dan semen portland yang terbentuk 

cukup jenuh sehingga menyebabkan daya serap air dan kuat tekan meningkat. 
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1. Pendahuluan 

Paving block merupakan salah satu bahan bangunan yang digunakan 

sebagai lapisan atas struktur jalan selain aspal dan beton. Pemakaian beton paving 

block sebagai material penutup permukaan bangunan selama 20 tahun terakhir 

semakin banyak dipergunakan (Prayogo,2017). Meningkatnya minat konsumen 

terhadap paving block karena kontruksi perkerasan paving block ramah 

lingkungan dimana paving block sangat baik dalam membantu konservasi air 

tanah, pelaksanaannya yang lebih cepat, mudah dalam pemasangannya dan 

pemeliharaannya, memiliki aneka ragam bentuk yang menambah nilai estetika, 

serta harganya mudah dijangkau. 
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Cangkang telur merupakan salah satu limbah rumah tangga yang banyak 

dihasilkan, Berdasarkan data yang diperoleh dari direktorat jenderal peternakan, 

produksi telur Indonesia pada tahun 2017 sebesar 1.506.192 ton, pada tahun 2018 

sebesar 1.731.259 ton, pada tahun 2019 sebesar 1.769.183 ton dengan 

pertumbuhan produksi tahun 2019 terhadap tahun 2018 sebesar 2,19%. Cangkang 

telur memiliki struktur fisik yang keras, kasar, beraroma amis dan memiliki warna 

yang kurang menarik sehingga kurang diminati. Cangkang telur memiliki 

komposisi utama CaCO3 yang bisa menyebabkan polusi karena aktivitas mikroba 

di lingkungan dan mengakibatkan bau yang tidak sedap. Limbah cangkang telur 

ayam mempunyai kuantitas cukup besar karena telur ayam banyak digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari baik untuk pangan dan kuliner. Sehingga limbah 

cangkang telur begitu banyak dan kurang adanya pemanfaatan dari limbah 

tersebut. 

PET (Polyethylene Terephthalate) adalah salah satu jenis sampah 

anorganik yang paling banyak ditemukan dan biasanya digunakan sebagai bahan 

penyusun untuk kemasan minuman. Seperti halnya jenis plastik lain, plastik PET 

membutuhkan waktu yang sangat lama untuk bisa terurai di alam dan jika 

dibiarkan saja akan menjadi limbah. Limbah plastik yang tadinya hanya sebagai 

barang buangan kotor, berbau dan banyak menimbulkan penyakit serta mencemari 

lingkungan. Plastik PET dapat dimanfaatkan menjadi berbagai macam bahan 

konstruksi seperti bata, paving block, beton. 

Penelitian ini akan diamati analisa pembuatan paving block yang 

dihasilkan, dan diharapkan penggunaan  cangkang telur dan juga limbah plastik 

sebagai bahan pada paving block dengan komposisi yang tepat dapat 

menghasilkan kuat tekan, daya serap air dan ketahanan natrium sulfat  yang sama 

atau lebih baik dari paving block normal sehingga dapat diaplikasikan dalam 

dunia konstruksi dan mengurangi penggunaan semen dalam jumlah yang cukup 

signifikan.  
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2. Bahan dan Metode 

2.1 Bahan dan Peralatan 

Bahan-bahan yang digunakan untuk penelitian ini adalah pasir (40 mesh), 

aquades, minyak jelantah, semen portland (tipe II), limbah cangkang telur (40 

mesh) dan limbah plastik PET.  

 

2.2 Metode Penelitian 

Metode penelitian dilakukan secara tiga tahap yaitu pembuatan serbuk 

cangkang telur, pembuatan sampai plastik cair, dan proses pembuatan paving 

blok. Cangkang telur dibersihkan dan dicuci limbah cangkang telur dari kotoran 

yang  melengket dengan menggunakan air dan sabun. Selanjutnya, limbah 

cangkang telur dijemur dibawah sinar matahari selama 24 jam. Kemudian, 

cangkang telur dihancurkan dengan menggunakan alat penumbuk (lesung). 

Kemudian, cangkang telur diayak dengan menggunakan ayakan 40 mesh. Proses 

pembuatan plastik cair. Pengambilan sampah PET, Sebelum melakukan penelitian 

dilakukan mengambilan sampah jenis PET di TPS (Tempat Pembuangan 

Sementara). Sampah jenis PET meliputi botol air mineral maupun minuman yang 

lainnya. Dibersihkan dan dicuci Sampah plastik jenis PET yang telah 

dikumpulkan,sekligus pengeringan. Kemudian  pemotongan Sampah plastik jenis 

PET yang telah dikumpulkan, pemotongan dari ukuran yang besar diubah menjadi 

ukuran yang kecil. Selanjutnya tahapan pelelehan plastik, menggunakan kompor 

gas dengan panas 80-90, kemudian masukan minyak jelantah ketika sudah panas 

masukan plastik PET dan lakukan proses pengadukan, sehingga plastik yang 

ukurannya kecil berubah menjadi cair dan homogen dengan minyak. Pembuatan 

paving blok dilakukan dengan pencampuran semua bahan paving block (serbuk 

cangkang telur, lelehan plastik PET, pasir, semen dan air) yang telah ditakar, 

kemudian aduk hingga campurannya homogen. Proses press dilakukan pada 

cetakan secara manual sekaligus meratakan permukaan cetakan paving block. 

Lalu dilakukan pengujian kuat tekan dan daya serap air. 
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3. Hasil dan Diskusi 

3.1 Daya serap Air 

Hasil pengujian daya serap air ditunjukan pada tabel 3.1            

Berdasarkan table 3.1 dapat diketahui bahwa penggunaan Polyethylene   

Terephthalate   (PET)   dan   cangkang   telur   untuk paving block terhadap daya 

serap air mengalami penurunann seiring dengan bertambahnya variasi 

penggunaan Polyethylene   Terephthalate   (PET)   dan   cangkang   telur. 

  

Kode        Variasi Pencampuran   Penyerapan 

air rata-rata 

Mutu 

Paving Block 

Batas 

Maksimal Cangkang Telur Plastik PET  

Pv1 100% 0% 4,89 B 6% 

Pv2 80% 20% 4,75 B 6% 

Pv3 50% 50% 4,53 B 6% 

Pv4 20% 80% 3,53 B 6% 

Pv5 0% 100% 3,50 B 6% 

 

 

3.4 Kuat Tekan 

 Nilai kuat tekan pada paving blok dengan tambahan cangkang telur 

ditunjukan pada tabel 3.2. Table 3.2. di atas dapat dilihat bahwa secara 

keseluruhan kuat tekan paving block mengalami penurunan seiring bertambahnya 

Polyethylene Terephthalate (PET) dan serbuk Cangkang Telur.  

Kode        Variasi Pencampuran   Kuat tekan 

(Mpa ) 

Mutu 

Paving Block 

Batas 

Minumum Cangkang 

Telur 

Plastik PET  

Pv1 100% 0% 10,56 D 8,5 

Pv2 80% 20% 9,92 D 8,5 

Pv3 50% 50% 9,44 D 8,5 

Pv4 20% 80% 6,84 D 8,5 

Pv5 0% 0% 4,72 D 8,5 

Menurut Deni (2020) campuran bahan tambah yang bereaksi sebagai 

pengganti semen sebagian, kandungan kalsium pada serbuk cangkang telur 

melebihi dari yang dibutuhkan untuk mencapai nilai kuat tekan yang optimum. 

Sehingga, pada saat terjadi reaksi kimia antara kandungan semen dan air, terjadi 

kejenuhan yang disebabkan terlalu banyaknya takaran kalsium yang ditambahkan. 

Hal ini yang menyebabkan terjadinya penurunan nilai kuat tekan yang cukup jauh 

dari nilai kuat tekan dengan variasi lainnya. Kuat tekan paving block tertinggi 

terdapat pada kode Pv2 dengan nilai kuat tekan sebesar 9,92 MPa dan nilai 
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terendah terdapat pada kode Pv5 dengan nilai kuat tekan sebesar 4,72 MPa. Jika 

mengacu pada SNI 03-0691-1996, maka Pv2 dan Pv3 termasuk ke dalam jenis 

mutu D yang dapat diaplikasikan untuk taman kota dan penggunaan lainnya.  

 

4. Simpulan dan Saran 

Simpulan pada penelitian ini adalah pengujian daya serap air yang telah 

dilakukan, penggunaan PET dan serbuk cangkang telur sebagai bahan penambah 

pada pavig block pada daya serap air mengalami penurunan disetiap variasi. 

Penggunaan limbah PET dan serbuk cangkang  telur sebagai bahan penambah 

pada paving block dapat meningkatkan nilai kuat tekan paving block pada setiap 

variasinya nilai kuat tekan yang sudah memenuhi syarat mutu D pada paving 

block yang ditetapkan oleh standar SNI 03-0691- 1996. 

Saran pada penelitian ini adalah PET dan  serbuk cangkang telur sebagai 

bahan penambah pada paving block dapat digunakan untuk pembuatan paving 

block karena masih memenuhi syarat pada setiap variasinya. 
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